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ABSTRACT 
 
This study aimed to determine the effect on the income women street vendors in 
Kuta's Legian Beach. The samples used were as many as 70 women street vendors 
with Stratified Random Sampling technique. Questionnaires, observations and 
interview researchers use to collect data. Customary intensity influence on the income 
women street vendors in Legian Kuta will be answered through a simple regression 
analysis. The analysis showed that the intensity of the negative effect on the customs 
revenues women street vendors in Legian Beach. The longer the time devoted to 
cultural activities, the decrease of the revenue generated by the women street 
vendors in Kuta's Legian Beach. 
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I. PENDAHULUAN 
 Upaya pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia saat ini mulai mengarah 
pada peran perempuan dalam 
membantu perekonomian keluarga. 
Perempuan yang sehat, pandai dan 
berbudi luhur akan mampu 
menghaslkan generasi masa depan 
yang berkualitas. Kenyataan bahwa 
perempuan memiliki peran yang 
semakin meningkat dalam pekerjaan 
rumah tangga serta perannya dalam 
membantu perekonomian keluarga 
merujuk pada upaya penghapusan 
diskriminasi terhadap kaum 
perempuan dan memunculkan 
konsep kesetaraan gender. Dimana 
perempuan hampir selalu mengalami 
diskriminasi dalam memperoleh 
pekerjaan, menerima imbalan, 
peningkatan kelas kerja, maupun 
dalam keamanan kerja.  
Melekatnyaunsurbudaya yang 
didukungolehkeindahanalammenjadik
ansektorpariwisatatetapmenjaditump
uanperekonomianProvinsi Bali 
hinggasaatini.Pembangunan 
sektorpariwisatamampumenyeraptena
gakerjabaikpadasektor formal 
maupun 
informal.Tipepariwisatabudaya yang 
berkembanghinggasaatinimembukaba
nyakpeluangbagipekerjaperempuanun
tukberpartisipasi di 
dalamnya.Meskipun demikian, 
dengan mayoritas masyarakat yang 
beragama Hindu, curahan waktu 
untuk kegiatan sosial masyarakat dan 
kegiatan keagamaan yang disebut 
dengan kegiatan adat masih tergolong 
tinggi. Selain itu, perempuan di Bali 
memegang peranan penting dalam 
kegiatan tersebut. 
Pada dasarnya, jika seorang 
individu berada pada kategori 
angkatan kerja, maka sesungguhnya 
yang ditawarkannya adalah waktu 
yang dimiliki yang akan digunakan 
untuk kesepakatan kerja dalam 
memproduksi barang dan jasa 
(Marhaeni dan Manuati, 2004:10). 
Menurut Raharja dan Manurung 
(2008:2) ilmu ekonomi memandang 
manusia sebagai mahkluk yang 
rasional. Pilihan yang dibuat 
merupakan pertimbangan untung 
rugi dengan membandingkan biaya 
yang harus dikeluarkan dan hasil 
yang akan diperoleh. Jika intensitas 
untuk keagamaan tinggi, maka waktu 
yang digunakannya untuk bekerja 
baik di sektor domestik maupun 
sektor publik otomatis akan 
berkurang.  
Dengan curahan waktu untuk 
kegiatan adat (yang selanjutnya 
disebut intensitas adat) yang tinggi, 
menyebabkan waktu yang dapat 
digunakan untuk bekerja bagi kaum 
perempuan akan berkurang. Hal ini 
kemudian berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan yang diterima. 
Sehingga dapat dikatan bahwa 
intensitas adat akan memberikan 
pengaruh yang negatif terhadap 
pendapatan pedagang acung 
perempuan di Pantai Lrgian Kuta. 
Karena semakin tinggi waktu yang 
divurahkan perempuan dalam adat, 
akan berakibat pada berkurangnya 
waktu yang digunakan untuk bekerja, 
yang kemuadian berpengaruh 
terhadap pendapatan yang 
diterimanya. Maka, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh intensitas adat 
terhadap pendapatan pedagang acung 
perempuan di Pantai Legian Kuta.  
 
II. KAJIAN TEORITIS 
2.1 Peran Perempuandalam 
Ekonomi Keluarga 
Partisipasiperempuandalampemba
ngunansaatinitidaklagidapatdipandan
gsebelahmata.Konsep Women in 
Develoment (WID) 
menempatkanperempuansebagaipelak
udalam proses pembangunan. 
Dimana yang 
diharapkanadalahperempuanmemiliki
akses di segalabidangbaikekonomi, 
pendidikanmaupunkesehatan 
(Marhaeni, 
2008).Tantangandalampembangunan
meningkatkankebutuhanakanpartisip
asiperempuan di 
berbagaiaspekkehidupan. 
Pembangunan 
menggesernperanperempuan yang 
semulahanyaiburumahtangga 
(domestic role) menjadiperan yang 
berientasipadamasyarakatluar (public 
role), denganbekerja di 
luarrumah.Inilah yang 
dikatansevagaiperangandaperempuan
. 
Latarbelakangmunculnyawilayah 
domestic dan public 
bersumberdariprinsipkesetaraangende
r.Kesetaraaninimenempatkanlaki-
lakidanperempuandalamposisi yang 
sejajar.Karenasebenarnyabaiklaiki-
lakimaupunperempuanmemilikiperan
reproduktifdanperanproduktif.Peranre
produktifberkaitandenganpemeliharaa
nsumberdayamanusia, 
termasukmengasuhanakdanmenguru
srumahtangga.Sedangkanperanprodu
ktifberkaitandenganusahamenghasilk
anbarangdanjasa yang 
dapatdigunakanuntukmemperolehpen
ghasilan (Juliana danMiftah, 
2009).Banyakpenelitianmenyebutkan
bahwakaumperempuanterpaksabekerj
akarenakondisiekonomirumahtangga 
yang 
belummampumencukupikebutuhanke
luarga.Halinimenjadiindikasibahwape
nghasilansuamibelummencukupikebu
tuhanhidup. 
 
2.2  KonsepPendapatan 
Pendapatanadalahimbalansetelah
melakukanpekerjaan.Menurutteorima
kroekonomi (Todaro, 
2002)pendapatanadalahsejumlahdana 
yang 
diperolahdaripemanfaatanfaktorprodu
ksi yang dimiliki. 
Sumberpendapatantersebutmeliputi: 
 
1) Sewakekayaan yang 
digunakanoleh orang lain, 
misalnyamenyewakanrumah, 
tanah. 
2) Upahataugajikarenabekerjakep
ada orang 
lainataupunmenjadipegawaineg
eri. 
3) Bungakarenamenanamkan 
modal di bank 
ataupunperusahaan,misalnyam
endepositokanuang di bank 
danmembelisaham. 
4) Hasildariusahawiraswasta, 
misalnyaberdagang, bertenak, 
mendirikanperusahaan, 
ataupunbertani. 
Pendapatandalamekonomidapatdi
sebutsebagaiupah.MenurutSukirno 
(2004) 
pendapatanpadadasarnyaadalahupah 
yang 
diterimaolehrumahtanggasebagipelak
uekonomiataspenggunaan factor 
produksi yang dimilikinya.Upah juga 
dapatdidefinisikansebagaipenerimaan
atauimbalandaripengusahakepadapek
erjauntukpekerjaan yang 
telahdilakukan (BPS, 
2014).Pendapatanmerupakan 
indicator 
tingkatkesejahteraanmasyarakat.Sem
akintinggitingkatpendapatanmasyarak
at, 
semakinterpenuhinyakebutuhanmaka
semakintinggitingkatkesejahteraan 
yang tercapai. 
 
2.3 IntensitasAdat 
Baiklaki-
lakimaupunperempuansebenarnya
memilikiperantersendiridalamkehi
dupansosial, budaya, 
danmasyarakat.Selainkarnakeinda
hanalam, keunikanPulau Bali 
terdapatpadabudayadanadatistiad
atnta. Budayadanadat-istiadat di 
Bali, 
mewajibkanmasyarakatnyabaiklaki
-
lakimaupunperempuanmelakukan
kegiatan yang 
berkaitandenganadatdan agama, 
sesuaidengan yang 
tertuangdalamawig-awig 
(aturanadat) yang 
dibuatdandisepakatibersamawarga 
(Sirta, 2004).Konsepmasyarakat 
Hindu di Bali, 
sangateratdengansistemkekerabat
an.Kehidupanmasyarakat di Bali 
memilikiketerkaitanantaramanusia
, alamdanTuhansebagaipencipta. 
Bagiperempuankhususnya 
yang berpartisipasi di sektorpublik 
(produktif) 
seringterjadikonflikperan (Sunasri, 
2003).Selainfaktorbudayadanadati
stiadat, faktorsosial, 
ekonomidanlingkungandimanamer
ekabekerja juga 
mempengaruhikonflikdalammenen
tukanpilihanapakahmengorbankan
pekerjaanpublik demi 
melaksanakankegiatandomestik 
(rumahtangga, adatdan agama), 
yang berdampakpada punishment 
ataumengorbankankegiatandomest
ikuntukkegiatanpublik yang 
menghasilkanuang yang 
berdampakpadasanksisosial 
(Saskara, 2012). 
 
III. METODE PENELITIAN 
3.1LokasidanObyekPenelitian 
Penelitianinidilaksanakan di 
PantaiLegianKecamatanKuta.Lokasiini
dipilihkarenaPantaiLegianmerupakan
salahsatutujuanwisata yang 
digemaribaikwisatanlokalmaupunman
canegara.Dimanabanyakpekerjaperem
puan yang 
bekerjasebagaipedagangacungbukanh
anyasebagaikegiatantambahanuntuk
mengisiwaktuluang, 
tetapilebihkepadatujuanekonomiyaitu
membantumemenuhikebutuhanruma
htangga. 
Obyekpenelitianiniadalahperanan
perempuandalampembangunanekono
mikeluarga, 
denganmengambilfokuspenelitianpada
intensitas adat dan 
pendapatanpedagangacungperempua
n yang berjualan di 
PantaiLegianKecamatanKuta. 
 
3.2MetodePenentuanSampel 
Populasipenelitianiniadalahpedaga
ngacungperempuan di 
PantaiLegianKecamatanKuta yang 
berjumlah 232 
orang.Sampelpenelitianditentukanden
ganteknik StratifiedRandom Sampling 
. Cara inidigunakan agar setiap zona 
dalamlokasipenelitianterwakilkan.Ju
mlahsampelpenelitianditentukandeng
anRumusSlovin, 𝑛 =  
𝑁
1+𝑁𝑒2
 dimana N 
adalah jumlah populasi, n adalah 
jumlah sampel, dan e adalah nilai 
kritis.Hasilperhitunganjumlahsampel
denganrumustersebutadalahsebagaib
erikut : 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
𝑛 =  
232
1 + (232𝑥0,1)2
 
𝑛 =  
232
1 + 2,33
 
𝑛 =  69,879 
𝒏 =  𝟕𝟎 
 
3.3MetodePengumpulan Data 
Pengumpulan data 
dalampenelitianinidilakukandenganca
ra: 
a. Kuesioner 
Teknikpengumpulan data 
inidilakukandenganmengajukandaf
tarpertanyaanmengenaiusia, 
tingkatpendidikan, 
jumlahtanggungananakdanpendap
atanpedagangacungperempuan di 
PantaiLegianKecamatanKuta. 
 
b. ObservasidanWawancara 
Melakukanpengamatanlangsun
gterhadapaktivitasdanperilakupeda
nganacungperempuan di 
PantaiLegian,sertamelakukanwawa
cancatidakterstrukturuntukmenda
patinformasitambahan yang 
bergunadalamanalisispenelitian. 
 
3.4TeknikAnalisis Data 
Penelitianinimenggunakanpendek
atandeskriptif dan regresi 
sederhana.Pendekatandeskriptif yang 
digunakanadalahuraiandari table – 
table yang 
menggambarkankondisiriilsampelpene
litian.Sedangkan regresi sederhana 
akan menjawab pern intensitas adat 
terhadap pendapatan pedagang acung 
perempuan di Pantai Legian Kuta.  
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
 Umur merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan. Umur seseorang dapat 
digunakan sebagai tolak ukur 
aktivitas dalam bekerja. Ketika 
seseorang berada dalam usia 
produktif, maka kemungkinan besar 
seseorang dapat bekerja dengan baik 
dan maksimal (Wiyatna, 2011). 
Adapun karakteristik pedagang 
berdasar umur dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
 
 
Tabel 4.1 
Distribusi Umur Pedagang Acung Perempuan di Pantai Legian 
Umur 
(tahun) 
Jumlah Responde 
(orang) 
Persentase 
26 – 39  37 53 
40 – 49 28 40 
50 – 59 5 7 
Jumlah 70 100 
Sumber : Kuisioner, data diolah 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
rata-rata pedagang acung perempuan 
di Pantai Legian berada pada usia 
produktif, yaitu antara 26 – 39 tahun. 
Pada usia ini, seseorang dikatakan 
akan mampu bekerja dengan sangat 
baik dan menghasilkan pendapatan 
yang tinggi. Perempuan dengan usia 
produktif akan mampu bekerja 
dengan lebih baik dan menghasilkan 
pendapatan yang tinggi sehingga akan 
dapat membantu perekomian 
keluarga. 
 
4.1.2 Tingkat Pendidikan 
 Menurut Mulyadi (2008), 
pendidikan merupakan salah satu 
bentuk investasi dalam sumber daya 
manusia. Pendidikan memberikan 
sumbangan langsung terjadap 
pertumbuhan pendapatan nasional 
melalui peningkatan ketrampilan dan 
produktivitas kerja. Jenjang 
pendidikan dapat menentukan posisi 
seseorang dalam pekerjaan. Distribusi 
tingkat pendidikan pedagang acung 
perempuan di Pantai Legian adalah 
sebagai berikut.  
 
Tabel 4.2 
Tingkat Pendidikan Pedagang Acung Perempuan di Pantai Legian 
Tingkat Pendidikan Jumlah Responde 
(orang) 
Persentase 
SD 36 51 
SMP 21 30 
SMA 13 19 
Jumlah 70 100 
Sumber : Kuisioner, data diolah 
 
Rata – rata pedagang acung 
perempuan di Pantai Legian adalah 
lulusan Sekolah Dasar. Rendahnya 
tingkat pendidikan ini merupakan 
alasan utama mereka hanya mampu 
bekerja di sektor informal. Tetapi 
dengan pendidikan Sekolah Dasar 
tersebut setidaknya pedagang cung 
perempuan bisa membaca dan 
berhitung yang sedikitnya akan 
membantu mereka dalam berjualan 
baik barang maupun jasa.  
4.1.4  Jumlah Tanggungan Anak 
 Jumlah tanggungan anak 
adalah banyaknya anak yang 
dilahirkan dan ditanggung responden. 
Anak yang menjadi tanggungan dalam 
peneliltian ini adalah anak dengan 
usia di bawah usia produktif atau 
kurang dari 15 tahun atau anak yang 
masih duduk di bangku sekolah guna 
menempuh pendidikan dan anak yang 
belum atau tidak memiliki pekerjaan 
dan pendapatan.  
Tabel 4.3 
Jumlah Tanggungan Anak  Pedagang Acung Perempuan di Pantai Legian 
Jumlah Tanggungan 
Anak (orang) 
Jumlah Responde 
(orang) 
Persentase 
2 22 31 
3 13 18 
4 21 30 
5 10 14 
6 4 6 
Jumlah 70 100 
Sumber : Kuisioner, data diolah 
 
Semakin bayak jumlah anak yang 
dimiliki artinya semakin besar biaya 
yang harus dikeluarkan. Rata – rata 
pedagang acung perempuan di Pantai 
Legian memiliki jumlah tanggungan 
sebanyak 2 orang.  
 
4.2 Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis dengan 
regresi sederhana, didapatkan hasil 
analisis yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
Ŷ = -1458,500 – 173,368X 
Dimana : 
Ŷ = pendapatan pedagang acung 
perempuan (ribu rupiah) 
X = intensitas adat (jam/ minggu) 
Nilai koefisien sebesar -173,368 
berarti bahwa ketika intensitas adat 
meningkat 1 jam per minggu, maka 
akan menyebabkan menurunnya 
pendapatan pedagang perempuan 
sebesr 173,368 ribu rupiah.  
 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
Perempuan memiliki peran 
yang sangat penting dalam berbagai 
kegiatan adat di Bali. Jika seseorang 
terlibat dalam kegiatan 
kemasyarakatan dengan curahan 
waktu atau intensitas yang tinggi, 
maka akan mengurangi jam kerja 
yang dimiliki, dan kemuadian 
berdampak pada pendapatan yang 
diterima. Terlebih lagi pada tenaga 
kerja perempuan yang bekerja di 
sektor informal.  
 
Tabel 4.4 Hubungan Intensitas Adat dan Tingkat Pendapatan Pedagang 
Acung Perempuan di Pantai Legian Kuta 
Intensitas Adat 
Responden 
(jam/minggu) 
Jumlah Responden Menurut Pendapatan (Ribu Rupian) 
1.000-2.499 2.500-3999 4.000-5.499 5.500-6.999 ≥7.000 
4 0 0 0 3% 2% 
5 1 % 19% 10% 0 0 
8 20 % 15% 0 0 0 
Jumlah 21% 34% 10% 3% 2% 
Sumber : data diolah, 2016 
 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
mayoritas dari responden memiliki 
intensitas adat sebanyak 8 jam per 
minggu dengan rata-rata pendapatan 
berkisar antara Rp. 1.000.000,- 
sampai dengan Rp. 2.499.000,- per 
bulan. Pada responden dengan 
intensitas adat 5 jam per minggu 
memiliki pendapatan rata – rata Rp. 
Rp. 2.500.000,- hingga Rp. 
3.999.000,- per bulan. Sedangkan 
responden dengan oendapatan lebih 
dari Rp 7.000.000,- per bulan hanya 
meluangka waktu 4 jam per minggu 
untuk aktif dalam kegiatan adat. 
Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikatakan bahwa intensitas 
adat memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap tingkat pendapatan 
pedaganga acung perempuan di 
Pantai Legian Kuta yang. Semakin 
banyak waktu yang mereka luangkan 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
adat, berarti semakin sedikit waktu 
yang dapat digunakan untuk 
berjualan dan berakibat semakin 
rendahnya tingkat pendapatan yang 
mereka terima. Haryantu (2008) 
menyebutkan bahwa dalam 
kehidupan bermasyarakat, interaksi 
antar keluarga merupakan hal yang 
penting. Ketika seseorang tidak 
mengikuti kegiatan sosial 
kemasyarakatn, maka seringkali 
mereka akan merasa diasingkan 
dalam lingkungan tersebut. Hal inilah 
yang menjadi alasan pentingnya 
keaktifan seseorang di masyarakat. 
Meskipun kegiatan tersebut, justru 
berdampak pada penutunan tingkat 
pendapatan seseorang. 
Akan tetapi, penurunan 
pendapatan yang dosebabkan oleh 
meningkatnya intensitas adat tidak 
oleh hanya dipandang dari sisi 
negatif. Karena kegiatan adat di Bali 
merupakan suatu kebudayaan yang 
harus tetap terjaga. Kegiatan adat 
tersebut justru menjadi daya tarik 
bagi wisawatan dalam berkunjung ke 
Bali. Tidak sejalannya antara 
intensitas adat dan tingkat pendapat 
ini perlu disiasati degan pengelolaan 
dan penyesuaian waktu, hingga baik 
kegiatan domestik, publik, maupun 
kegiatan adat perempuan Bali tetap 
dapat berjalan dengan baik.  
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa intensitas adat berpengaruh 
negatif terhadap tingkat pendapatan 
pedagang acung perempuan di Pantai 
Legian Kuta. 
 
5.2 Saran 
Mengingat Bali sebagai 
destinasi wisata yang bergantung 
pada adat dan bdaya, sudah 
selayaaknya intensitas adat tidak 
dpandang sebagai sesuatu yang 
negatif. Karenanya, salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk 
permasalan tersebut adalah 
penyesuaian dan pengaturan waktu 
kerja, sehingga semua kegiatan, baik 
sektor domestik, publik maupun adat 
dapat terselesaikan dengan baik.  
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